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ABSTRAK

Sebagian besar dari meningkatnya perusahaan di Indonesia dimiliki oleh bisnis
keluarga. Banyak sekali perusahaan yang dimiliki bisnis keluarga menjadi perusahaan yang
berhasil. Keberhasilan ini tentu bukan sekedar karena perusahaan dikelola oleh anggota
keluarga saja. Perusahaan keluarga dapat berhasil menjadi perusahaan besar dengan
menerapkan tata kelola yang baik dan benar. Good Corporate Governance merupakan salah
satu kunci keberhasilan dari sebuah perusahaan untuk berkembang, bertahan, dan
menguntungkan jangka panjang. Dalam penelitian ini, penulis akan membahas Good
Corporate Governance pada perusahaan keluarga.

Perusahaan keluarga Cahaya Berkat adalah perusahaan yang menjadi objek
penelitian penulis. Perusahaan keluarga Cahaya Berkat dikelola oleh generasi pertama dan
kedua yang merupakan anggota keluarga. Perusahaan Bergerak di bidang bahan bangunan.
Good Corporate Governance merupakan inti dari penelitian ini. Perusahaan yang sudah
menerapkan dan mengimplementasikan prinsip Good Corporate Governance dengan baik,
maka dapat dikatakan perusahaan sudah memiliki tata kelola yang baik. Prinsip Good
Corporate Governance tersebut antara lain transparency, accountability, independency,
responsibility, dan fairness.

Penelitian dilakukan dengan observasi dan melakukan wawancara kepada anggota
perusahaan. Wawancara dilakukan demi mendapatkan informasi akurat secara langsung
guna menjelaskan suatu hal, kondisi atau situasi tertentu agar data yang didapat merupakan
data yang obyektif.

Setelah melakukan wawancara dan menganalisis, peneliti menarik kesimpulan
bahwa perusahaan keluarga Cahaya Berkat memiliki kendala terhadap pencatatan
keuangan perusahaan yang masih manual menggunakan sebuah pena dan kertas atau buku.
Hal ini menimbulkan kendala yang terjadi dalam menyelesaikan pencatatan keuangan secara
ketepatan waktu antara lain, terlambatnya menyelesaikan pencatatan sehingga menghambat
memberikan informasi keuangan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan digitalisasi
terhadap pencatatan keuangan agar bisa memberikan informasi keuangan dengan tepat
waktu sehingga sebuah keputusan atau kebijakan dapat dilakukan dengan cepat juga.
Perusahaan keluarga Cahaya Berkat juga belum menerapkan seluruh prinsip Good
Corporate Governance yaitu transparency, accountability, Independency, dan fairness.
Digitalisasi dapat dilakukan dengan baik dengan perusahaan menerapkan dan
memperhatikan tata kelola perusahaan yang baik. Tata kelola perusahaan harus didukung
dengan tata kelola keluarganya juga. Forum pertemuan keluarga perlu dilakukan secara rutin
guna diikutsertakannya para anggota untuk berdiskusi membahas sebuah masalah yang terjadi
hingga memutuskan sebuah kebijakan atau keputusan. Perusahaan juga perlu menetapkan
konstitusi keluarga agar perencanaan dan pengawasan jelas. Selain itu perlunya penanganan
konflik agar tidak menimbulkan potensi gangguan stabilitas kegiatan usaha pada entitas
bisnis.

Kata Kunci : Tata Kelola, Perusahaan Keluarga, Digitalisasi



ABSTRACT

Most of the increasing number of companies in Indonesia are owned by family
businesses. Many companies that are family owned businesses have become successful
companies. This success is certainly not just because the company is managed by family
members only. Family companies can succeed in becoming large companies by implementing
good and correct governance. Good Corporate Governance is one of the keys to the success of a
company to develop, survive, and be profitable in the long term. In this study, the author will
discuss Good Corporate Governance in family companies.

The Cahaya Berkat family company is the company that is the object of the author’s
research.. The Cahaya Berkat family company is managed by the first and second
generations who are family members. Company engaged in building materials. Good
Corporate Governance is the core of this research. Companies that have implemented and
implemented the principles of Good Corporate Governance well, it can be said that the
company already has good governance. The principles of Good Corporate Governance include
transparency, accountability, independence, responsibility, and fairness.

The research was conducted by observing and conducting interviews with company
members. Interviews are conducted in order to obtain accurate information directly in
order to explain a certain thing, condition or situation so that the data obtained is objective data.

After conducting interviews and analyzing, the researcher concluded that the
Cahaya Berkat family company had problems with the company ’s financial records which were
still manual using a pen and paper or a book. This raises obstacles that occur in
completing financial records in a timely manner, among others, alte in completing records so
that it hinders providing financial information. Therefore, companies need digitalization
of financial records in order to provide timely financial information so that a decision or policy
can be made quickly as well. The Cahaya Berkat family company also has not implemented all
the principles of Good Corporate Governance, namely transparency,
accountability, independence, and fairness. Digitalization can be done well with companies
implementing and paying attention to good corporate governance. Corporate governance
must be supported by family governance as well. Family meeting forums need to be held
regularly to include members to discuss a problem that occurs to decide a policy or decision.
Companies also need to establish a family constitution so that planning and
supervision are clear. In addition, it is necessary to handle conflict so as not to cause potential
disturbances in the stability of business activities in business entities.

Keywords : Governance, Family Companies, Digitalization
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam era globalisasi sekarang ini, perkembangan dunia usaha terus
meningkat setiap tahunnya. Hal ini ditandai dengan munculnya banyak perusahaan
baru di berbagai negara khususnya Indonesia. Sebagian besar dari meningkatnya
perusahaan di Indonesia dimiliki oleh bisnis keluarga. Bahkan saham dari sebuah
perusahaan pun masih dikuasai oleh anggota keluarga. Menurut Hollander dalam
Kusuma (2015) perusahaan keluarga adalah bisnis yang dimiliki dan/atau dikelola
oleh sejumlah orang yang memiliki hubungan keluarga dan diharapkan akan
diwariskan ke generasi berikutnya. Begitupun menurut Floren dalam Kusuma
(2015) perusahaan yang digolongkan sebagai perusahaan keluarga jika dapat
memenuhi dua dari tiga kriteria berikut ini, yaitu : 1) 50% dari perusahaan dimiliki
oleh satu keluarga, 2) satu keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengambilan keputusan strategi perusahaan 3) mayoritas atau paling tidak dua

anggota dan manajemen perusahaan berasal dari satu keluarga.

Good Corporate Governance merupakan satu kunci keberhasilan dari
sebuah perusahaan untuk berkembang, bertahan dan menguntungkan jangka
panjang. Penerapan dari good corporate governance berperan sebagai sebuah
aturan untuk mengatur stakeholder yang berkepentingan di dalam perusahaan.
Menurut Sianggono dan mustamu (2018) mengatakan bahwa peranan dari good
corporate governance sangat dibutuhkan pada perusahaan, baik perusahaan non-
keluarga maupun keluarga agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Terutama
untuk perusahaan keluarga agar dapat bersaing dengan perusahan-perusahan lain,
menyelaraskan seluruh organ perusahaan dan untuk membuat sistem pada
perusahaan yang baik untuk menutupi dan menghindari kekurangan seperti konflik
antar anggota keluarga di dalam perusahaan. Serta dalam penelitian yang dilakukan
olen Frediawan (2008) menemukan bahwa penerapan dari Good Corporate



Governance pada perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Untuk membantu keberhasilan good corporate governance, maka
diperlukan juga teknologi digitalisasi. Dengan menerapkan teknologi digitalisasi
dalam good corporate governance, maka perusahaan bisa mengolah data yang ada
di perusahaan menjadi informasi yang lebih tepat dan cepat yang dapat dipakai oleh
pimpinan perusahaan untuk mendapat keputusan yang lebih baik. Menurut Danuari
(2019) teknologi digitalisasi memberikan kemudahan, mulai dari komunikasi,
informasi, transaksi, edukasi dan sebagainya yang membuat kegiatan menjadi lebih

cepat, tepat, efektif dan efisien.

Dengan berkembangnya zaman sekarang ini, banyak perusahaan keluarga
yang sudah dapat melihat peluang dengan menggunakan sistem digital profesional
yang menyebabkan perusahaan keluarga dapat berkembang dengan baik. Sistem
digital profesional dapat membawa pengaruh positif terhadap perusahaan keluarga.
Pengaruh positif diantaranya yaitu membantu merapikan pencatatan keuangan
kepentingan perusahaan dan kepentingan pribadi, membuat laporan keuangan yang
lebih terstruktur. Dengan sistem pencatatan yang lebih baik ini membantu tata
kelola perusahaan menjadi lebih baik sehingga menunjang tata kelola keluarganya
menjadi baik juga. Pencatatan yang sudah baik otomatis akan membuat lebih cepat
juga penyelesaian untuk bon-bon piutang, sehingga kelancaran cash flow
perusahaan keluarga menjadi lancar serta akan membuat penyelesaian financial
report menjadi tepat waktu untuk diinfokan kepada anggota berkepentingan dalam
perusahaan. Sedangkan pencatatan yang masih tulis tangan dengan buku atau belum
menggunakan digitalisasi berupa teknologi komputer, mempunyai risiko adanya
kesalahan dalam pencatatan dan tidak tepat waktu dalam pelaporannya. Perusahaan
yang baik adalah perusahaan yang dapat menghasilkan informasi secara tepat
waktu, hal tersebut bertujuan untuk membantu perusahaan agar tanggap dalam
mendapat suatu informasi dari aktivitas yang dilakukan perusahaan, membuat
kebijakan dan atau dalam pengambilan keputusan. Adanya financial report yang
baik merupakan hasil dari tugas bagian keuangan yang sudah lebih baik dan jelas

terstruktur.



Pada bagian keuangan perusahaan keluarga Cahaya Berkat, yang seharusnya
tugas dan tanggung jawab keuangan fokus mengelola pencatatan keuangan
perusahaan agar hasil pengelolaan bisa disampaikan kepada pihak-pihak
berkepentingan secara jelas dan tepat waktu. Tetapi faktanya tugas dan tanggung
jawab bagian keuangan belum jelas karena bercampur dengan tugas lainnya, seperti
harus mengatur setiap barang yang masuk di gudang serta menjual barang
perusahaan ke proyek-proyek sebagai sales marketing, mengatur jalur supir dan kuli
dalam mengirimkan barang setiap harinya serta mengatur orderan dari setiap sales.
Selain itu, yang seharusnya dalam SOP yang benar bagian keuangan memiliki
tanggung jawab untuk memisahkan laporan bisnis dan keluarga. Faktanya dalam
perusahaan hal ini belum dilakukan, sehingga prinsip transparansi dalam
perusahaan belum terselenggara dengan baik. Laporan bisnis dan keluarga yang

masih bercampur ini bisa mengakibatkan kesalahpahaman antar anggota keluarga.

Perusahaan keluarga Cahaya Berkat merupakan salah satu perusahaan
keluarga yang bergerak di bidang distributor produk bahan bangunan yang berdiri
sejak tahun 2008 yang berlokasi di Leuwigajah no 157, Cimahi selatan. Berikut

adalah alur atau bisnis proses dari perusahaan keluarga Cahaya Berkat :

Gambar 1.1

Gambar Alur Atau Bisnis Proses Perusahaan Keluarga Cahaya Berkat
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Sumber : Hasil Olahan Data Oleh Penulis

Untuk alur atau bisnis proses secara keseluruhan diawali dengan pemesanan
atau pembelian barang oleh Cahaya Berkat kepada perusahaan pusat bahan
bangunan, kemudian perusahaan pusat mengantarkan barang tersebut ke gudang
Cahaya Berkat kemudian konsumen dapat memesan barang atau membeli langsung
barang yang ready stock dengan datang langsung ke gudang Cahaya Berkat atau
bisa melalui telepon maupun whatsapp. Kemudian konsumen retail dapat
melakukan pembayaran pesanannya secara DP atau bisa juga langsung dibayar
lunas. Sedangkan untuk konsumen agen atau toko maka pembayaran dilakukan
sesuai jatuh tempo pembayaran yang diberikan founder Cahaya Berkat. Untuk
konsumen retail yang sudah melakukan transaksi maka bisa langsung membawa
barang yang dipesan serta untuk konsumen agen atau toko, barang akan
dijadwalkan untuk dikirim. Untuk barang yang tidak ready stock atau sedang
kosong di gudang maka konsumen bisa memesan dengan pre order yang nantinya
akan di pesankan terlebih dahulu. Untuk pemesanan barang biasanya memerlukan
waktu 1-7 hari sebelum diberikan kepada konsumen. Jika barang sudah datang dari
perusahaan pusat maka barang siap dikirimkan, tugas admin untuk memberitahukan

kepada konsumen kalau barang sudah bisa diambil atau dikirimkan.

Perusahaan keluarga Cahaya Berkat berada dibawah pengelolaan Bapak
Hengki Tan. Sejak awal berjalannya perusahaan, founder menerapkan sistem
pengelolaan cara manual pada perusahaannya serta founder masih menggabungkan

pencatatan keuangan kepentingan perusahaan dengan pribadi. Dalam sistem



pembagian tugas founder masih memberikannya secara lisan dari mulut ke mulut.
Perusahaan belum memiliki SOP dan struktur organisasi yang jelas. Sehingga
pembagian tugas yang diberikan pun menjadi tidak merata dan seringkali tugas
terlambat diselesaikan. Salah satu tugas yang seringkali terlambat diselesaikan

yaitu bagian keuangan.

Bagian keuangan ini awalnya dipegang oleh istri founder yaitu lbu M,
berjalannya waktu Ibu M menyerahkan bagiannya kepada adik founder yaitu ibu D.
Karena ibu D masih satu darah dengan founder, maka tugas yang diberikan Ibu M
dan founder kepada ibu D didasari atas kepercayaan. Ibu D diberi tugas untuk
menyelesaikan pencatatan laporan keuangan masuk dan keluar, mengatur dan
mencatat laporan bon masuk hingga keluar untuk ditagih oleh debt collector dan
sales, ditugaskan untuk mengatur setiap barang yang masuk di gudang serta
menjual barang perusahaan ke proyek-proyek sebagai sales marketing juga,
mengatur jalur supir dan kuli dalam mengirimkan barang setiap harinya serta
mengatur orderan dari setiap sales. Atas tugas-tugas yang diberikan, Ibu D menjadi
tidak bisa fokus sama satu bagian tugas saja. Alhasil penyelesaian tugas utama pada
bagian keuangan menjadi sering terlambat yang menyebabkan perputaran uang
perusahaan menjadi tidak lancar karena banyak bon konsumen piutang yang
terlambat dibayar karena bon terlambat dikeluarkan lebih dari jatuh tempo. Serta
mengakibatkan efek yang panjang untuk konsumen menjadi terbiasa tidak konstan

dalam membayar piutangnya.

Peneliti menggunakan laporan transaksi penjualan kredit dari konsumen agen
dan toko. Laporan perusahaan tersebut masih secara manual menggunakan buku
sehingga perusahaan belum meningkatkan kemampuan digital dan belum diolah
secara baik untuk mendapatkan suatu informasi yang lebih baik. Laporan berikut
diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam menganalisis rata-rata

keterlambatan pembayaran piutang.



Tabel Laporan Keterlambatan Pembayaran Piutang Perusahaan Keluarga

Tabel 1.1

Cahaya Berkat Tahun 2021

Nama No Tanggal Jumlah Tanggal Jatuh Tanggal Keterlambatan
Agen/Toko | Invoice | Invoice/Pemesanan Tagihan Tempo Pembayaran (hari)
Kita Jaya 3557 25/2/21 6.500.000 25/4/21 28/4/21 3
Kita Jaya 3661 8/3/21 9.750.000 8/5/21 21/5/21 13
Kita Jaya 4002 27/4/21 6.165.000 27/6/21 30/6/21 3
PD Setia 3547 25/2/21 51.680.000 25/4/21 29/4/21 4
PD Setia 3690 12/3/21 68.440.000 12/5/21 20/5/21 8
PD Setia 3891 9/4/21 52.550.000 9/6/21 14/6/21 5
Ko Aying 3424 9/2/21 6.398.000 9/3/21 15/3/21 6
Ko Aying 3864 7/3/21 34.403.000 714121 20/4/21 13
Ko Aying 3926 16/4/21 7.785.000 16/5/21 21/5/21 5

Rata-Rata Keterlambatan Pembayaran 7 hari

Sumber: Data Perusahaan Keluarga Cahaya Berkat

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa keterlambatan pembayaran

piutang rata-rata adalah 7 hari. Terlambatnya pembayaran disebabkan oleh

kurangnya peringatan jatuh tempo yang dilakukan oleh perusahaan. Adanya




keterlambatan pembayaran tersebut dikarenakan perusahaan belum memiliki
financial report khususnya mengenai piutang sehingga keterlambatan pembayaran
tidak bisa ketahuan lebih cepat dan tepat. Karena pencatatan laporan keuangan tidak
dibuat sistematis dan Kklasifikasi sehingga menghambat pemberian informasi
dengan cepat dan tepat. Laporan keuangan yang baik yaitu laporan keuangan yang
dibuat secara rinci dengan tepat waktu, dan mempunyai perhitungan yang baik
(PSAK, 2015:2).

Perusahaan keluarga Cahaya Berkat, dalam pelaksanaannya belum
melakukan prinsip good corporate governance secara maksimal. Dalam prinsip
transparansi, perusahaan sudah memberikan informasi yang relevan tetapi masih
sulit untuk diakses. Hal tersebut karena perusahaan masih menggunakan pencatatan
dan pembukuan secara manual, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan masih
sulit untuk diakses secara cepat. Selanjutnya dalam prinsip akuntabilitas,
perusahaan masih belum bisa merinci hak dan tanggungjawab semua pihak yang
terlibat dalam perusahaan, sehingga masih ada pihak yang mengerjakan lebih dari
satu tugas yaitu mencatat laporan keuangan masuk dan keluar serta mencatat bon-
bon piutang secara manual, mengatur setiap barang yang masuk di gudang, menjual
barang perusahaan ke proyek-proyek sebagai sales marketing, mengatur jalur supir
dan kuli dalam mengirimkan barang setiap harinya serta mengatur orderan dari
setiap sales. Belum adanya Sistem Operasi Prosedur (SOP) yang jelas dalam
melakukan pencatatan, dapat menghasilkan laporan penjualan dan piutang yang

kurang relevan dan tidak tepat.

Pada era modernisasi seperti saat ini, sudah banyak aplikasi atau software
yang dikembangkan untuk membantu perusahaan dalam membuat dan
menghasilkan laporan penjualan dan piutang. Manfaat adanya digitalisasi laporan
keuangan yaitu dapat membuat laporan keuangan secara mudah, aman, lengkap dan
efektif. Hal tersebut dapat mempercepat proses perusahaan dalam mendapatkan
hasil laporan keuangan dan dapat membuat keputusan secara cepat dan tepat waktu.
Perusahaan dapat melakukan perubahan pada media tertulis yang menggunakan

buku dalam mencatat menjadi memakai media digital komputer dan sistem.



Dengan digunakannya digitalisasi laporan keuangan, akan mewujudkan
prinsip transparansi yaitu mudah diakses oleh pemangku kepentingan, serta founder
bisa memisahkan antara kepentingan pribadi dan kepentingan perusahaan. Selain
itu, perusahaan juga akan lebih cepat dan tepat dalam mencatat bon-bon piutang
ditagih sesuai dengan tanggal jatuh tempo. Piutang yang tepat waktu dibayar akan
membuat perputaran uang menjadi lancar tidak akan menghambat perusahaan
membeli barang kembali untuk restock dan omset perusahaan menjadi lancar
bahkan akan meningkat. Demi melakukan digitalisasi, perusahaan harus memiliki
tata kelola yang baik untuk diterapkan agar pembagian tugas dan peran dari masing-
masing karyawan dan anggota keluarga menjadi jelas dan terstruktur. Selain hal
tersebut, dengan menerapkan tata kelola juga akan mengurangi perselisihan yang
mungkin terjadi dalam bisnis keluarga seperti persoalan pencatatan keuangan dari

kepentingan perusahaan dan kepentingan pribadi.

Dari masalah di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa perusahaan
keluarga Cahaya Berkat akan lebih baik jika menyusun dan menerapkan tata kelola
dalam perusahaan khususnya bagian keuangan dengan melakukan digitalisasi
dalam pencatatan agar perusahaan memiliki laporan keuangan penjualan dan
piutang yang memberikan informasi bagi perusahaan, sehingga diharapkan
memberikan cash flow perusahaan menjadi lancar dan agar meningkatkan kinerja

perusahaan keluarga Cahaya Berkat yang lebih baik lagi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tata kelola bisnis keluarga Cahaya Berkat dan tata kelola

keluarganya?

2. Bagaimana penerapan prinsip Good Corporate Governance pada

perusahaan keluarga Cahaya Berkat?



3. Bagaimana cara pencatatan atas aktivitas penjualan dan penagihan
perusahaan keluarga Cahaya Berkat dan apa masalah yang timbul dari

pencatatan keuangan?

4. Bagaimana usulan untuk mempersiapkan digitalisasi di perusahaan
keluarga Cahaya Berkat khususnya berkaitan dengan pencatatan

penerimaan uang atas penjualan kredit atau penerimaan piutang?

5. Bagaimana anjuran agar tata kelola perusahaan dan keluarga menjadi

lebih baik dengan adanya informasi keuangan melalui proses digitalisasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk :

1. Mengetahui tata kelola perusahaan dan tata kelola keluarga Cahaya Berkat
agar bisa diperbaiki guna menunjang digitalisasi pencatatan laporan
keuangan perusahaan lebih cepat serta efektif dan menunjang peran masing-
masing anggota keluarga lebih jelas dan terstruktur

2. Mengetahui penerapan prinsip Good Corporate Governance pada
perusahaan keluarga Cahaya Berkat agar menemukan penerapan apa saja
yang harus diperbaiki

3. Mengetahui cara pencatatan atas aktivitas penjualan dan penagihan
perusahaan keluarga Cahaya Berkat agar dapat mengetahui dan mendapati
bagian mana yang harus diberikan jalan keluar dengan digitalisasi

4. Mengusulkan cara digitalisasi kepada perusahaan yang dapat dilakukan
dengan baik agar membantu mempercepat proses penanganan pencatatan
penjualan kredit atau penerimaan piutang

5. Menganjurkan perbaikan tata kelola yang baik kepada perusahaan dan
anggota keluarga agar membantu kelancaran sistem digitalisasi yang akan
dilakukan



1.4 Kegunaan Penelitian

Tidak hanya terbatas pada tujuan, peneliti juga berharap supaya penelitian ini

dapat memberikan kegunaan bagi berbagai pihak seperti :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai sarana untuk memantapkan ilmu yang telah diperoleh
selama masa perkuliahan untuk peneliti dan mendapatkan kesempatan
untuk menambah maupun memperkaya wawasan.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi, bahan
masukan dan evaluasi kepada pihak perusahaan agar lebih memperhatikan
penerapan dan pelaksanaan Good Corporate Governance serta digitalisasi.
Di samping itu, penulis mengharapkan juga agar perusahaan dapat
mengetahui solusi dari permasalahan yang terjadi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber referensi serta

tambahan pengetahuan bagi penelitian — penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Tata kelola yang baik akan menghasilkan kinerja dan nilai tambah
perusahaan karena tata kelola adalah satu hal penting yang memberi dampak pada
keberhasilan perusahaan. Permasalahan dalam perusahaan keluarga Cahaya Berkat
yaitu memiliki kekurangan dalam sistem tata kelola khususnya perusahaan masih
belum bisa merinci hak dan tanggungjawab pegawai, sehingga masih ada pegawai
yang mengerjakan lebih dari satu tugas yaitu mencatat laporan keuangan masuk dan
keluar serta mencatat bon-bon piutang secara manual, mengatur setiap barang yang
masuk di gudang, menjual barang perusahaan ke proyek-proyek sebagai sales
marketing, mengatur jalur supir dan kuli dalam mengirimkan barang setiap harinya
serta mengatur orderan dari setiap sales. Selain itu dalam proses penyelesaian
pembukuan keuangan, karyawan selaku anggota keluarga perusahaan keluarga
Cahaya Berkat seringkali keteteran karena proses pengerjaannya masih dikerjakan

secara manual dengan ditulis tangan.
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Perusahaan Cahaya Berkat belum memiliki SOP yang baku dalam
pelaksanaannya. Menurut Arini T. Seomohadiwidjojo (2015:90) SOP adalah
sebuah dokumen yang rinci untuk menjabarkan sebuah metode yang akan
digunakan dalam mengimplementasikan dan atau melaksanakan sebuah kebijakan
dalam organisasi. SOP dapat dibuat jika perusahaan sudah melakukan pembagian
tugas yang jelas kepada divisi. Hal ini bertujuan agar kinerja setiap anggota dalam
divisi dapat maksimal dan terukur sehingga dapat dievaluasi.

Adapun permasalahan pada perusahaan keluarga Cahaya Berkat yaitu
belum adanya pemisahaan pencatatan keuangan untuk kepentingan perusahaan dan
pribadi dari founder. Sehingga hal ini dapat memicu kesalahpahaman dan atau
perselisihan dari antar anggota keluarga yang lain. Kondisi-kondisi seperti ini
menunjukan bahwa permasalahan tersebut diakibatkan karena perusahaan belum
memiliki tata kelola yang baik.

Menurut Wibowo (2010) Good Corporate Governance sebagai sistem,
yang harus disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan zaman. Dan dalam
menerapkan Good Corporate Governance yang baik, maka perusahaan perlu
melakukan pendekatan yang disesuaikan dengan keadaan dan waktu. Dengan
melakukan penerapan tata kelola yang baik di perusahaan keluarga Cahaya Berkat,
maka akan memudahkan perusahaan dalam memberikan ulasan terhadap kinerja,
perusahaan akan lebih berkembang, dan mengakibatkan anggota keluarga dalam
perusahaan memiliki kejelasan dalam kewajiban tugas yang diberikan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dikutip dari jurnal yang berjudul
Peran Financial Technology (Fintech) dalam Perkembangan UMKM di Indonesia:
Peluang dan Tantangan oleh Fajar dan Larasati (2021), penulis menyimpulkan
bahwa dengan menerapkan digitalisasi dalam divisi keuangan dan administrasi maka dapat
memudahkan pemilik usaha dalam mengurangi resiko kesalahan perhitungan, kerusakan
atau kehilangan dokumen keuangan, mempercepat waktu penyusunan serta mengevaluasi
hasil keuangan usaha dimanapun berada. Betapa pentingnya sebuah digitalisasi pada zaman
sekarang ini demi perkembangan dan kemajuan perusahaan keluarga, maka diperlukannya
kesadaran akan hal tersebut dari setiap anggota keluarga yang ada dalam perusahaan.

Kesadaran ini dapat dibentuk setelah adanya penerapan tata kelola yang baik dan jelas

dalam perusahaan keluarga tersebut khususnya pada divisi keuangan dan administrasi.
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Untuk mempercepat proses pencatatan keuangan pada perusahaan keluarga
Cahaya Berkat, maka dapat dilakukannya digitalisasi pada bagian tersebut. Dalam
ketentuan penerapan Good Corporate Governance yang baik, perusahaan harus
menyediakan informasi yang cepat dan dipahami oleh pemangku kepentingan.
Informasi yang cepat dapat diselesaikan dengan digitalisasi yang membantu
penyelesaian tepat waktu dan efisien. Perusahaan yang sudah dapat memberikan
informasi yang cepat, khususnya terkait financial report maka dapat membantu
perusahaan menjadi tanggap dalam membuat sebuah kebijakan dan atau keputusan.

Menurut Miftahurrohman dan Sukmawati (2020), digitalisasi sebagai
proses transformasi berbagai informasi dari format analog menjadi format digital,
sehingga perubahan ke format digital ini dapat mudah untuk dikelola, disimpan dan
disampaikan kepada pemangku pengguna informasi untuk dasar pengambilan
keputusan dan berbagai keperluan. Dengan melakukan digitalisasi dalam proses
pencatatan laporan keuangan akan membantu merapikan pencatatan keuangan
kepentingan perusahaan dan kepentingan pribadi, membuat laporan keuangan yang
lebih terstruktur. Dengan sistem pencatatan yang lebih baik menggunakan
digitalisasi ini membantu tata kelola perusahaan menjadi lebih baik sehingga
menunjang tata kelola keluarganya menjadi baik juga. Pencatatan yang sudah baik
otomatis akan meminimalisir keterlambatan dalam penyelesaian bon-bon piutang.
Kasus piutang dapat tertagihkan dengan segera sehingga tidak mengalami
keterlambatan yang bisa berdampak pada arus kas. Arus kas yang lancar tersebut
akan berdampak pada besar atau kecilnya stok jumlah barang yang dapat diambil
perusahaan keluarga Cahaya Berkat. Semakin besarnya stok jumlah barang yang
bisa disediakan oleh perusahaan, maka semakin besar pula omset dan pendapatan

perusahaan.
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